
 

 

  ملخص البحث
  

 بین المرشید والسالك في الطریقةالإرشادیة التطلع على العلاقة  :عمر فاروق مسروحین
  )بحاجین مرقایاصا باطي القادریة والنقشبندیةبحث على الطریقة ( الصوفیة

  
  .الإرشاد التحویلي, الطریقة الصوفیة, "ةنظریة انتقائی", العلاقة الإرشادیة :الكلمات الرئیسة

  
 ما ابما في ذلك كثیر يرشاد النفسالإعلم ما یتفرع منھ من النفس الحدیث و علم  

 الروحانيفیھ العدید من ظواھر السلوك الإنساني  مع أن نكر أھمیة البعد الروحي للدینی
  .تتطلب تحلیل النظریات النفسیة على أساس من الدین

، والأخلاقي،الفلسفي ثلاثةال ھأشكالو الطریق الروحي في الإسلام و التصوف مع   
 كانت ما المنظمةالسلوك فیھا ومع یة العملكشكل من أشكال الصوفیة  والطریقة .ليمالعو
 تھذروالى الإنسان ذت حیث أخمن ذلك  عظمالاضطرابات النفسیة فحسب، بل أخدم ت

خلال  جل العثور على القیم والمبادئعقد ھذا البحث لأ. معرفة الله تعالىالروحانیة ، وھي 
التي یمكن أن تتحول  العلاقة الإرشادیة بین المرشید والسالك في الطریقة القادریة والنقشبندیة

 . خاصبشكل  الإرشاد التربويمجال بشكل عام، ورشاد النفسي الإمجال إلى 
تطلب البیانات البحثیة . الجودي بشكل بحث واقعيالبحثي النوع الباحث ستخدم إ  

 ثم یستخدم التحلیل على البیانات المذكورة بمنھج التحلیل. والتوثیق  بعملیة المراقبة والمكالمة
 .الإستقراء الشخصيوتصور بعد ذلك بنظریة , التلقائي

صوفیة الطریقة الھذه في  یةإلى أن العلاقة الإرشاد بحثال اتشیر نتائج ھذ  
نظریة ، وخاصة ةأكثر من واحد اتمزیج من النظری يھ، و"ةنظریة انتقائی" تستخدمإ

في حین أن النھج المتبع ھو الروحیة . كالمركز شخصال ونظریة السلوكیة ونظریة ةالمعرفی
اكتشف مبدأ ضرورة إسناد القیم المتعالیة في  بیعةفي ال :من أشكال ھذه العلاقةف. الدینیة

ضرورة استخدام  التلقینفي و ,اتحاد المشروع الإرشادي مع المشروع التربويالتعلیم و
وبالتالي كل تلقي  كین في البرنامج التعلیمي كعملاءالمشار جمیعنظریات الإرشاد ووضع 

 و التدریبالمرشدین  والشھادة علیھا  أھلیة ة السند ضروریةلسمن سلو ,والإرشاد ھیالتوج
اجز الزمان تتجاوز حوو دون انقطاع علاقةمبدأ ال الرایطةمن  و، رشحینللم يتجربال

من العلاقة الرسمي وغیر الرسمي، بما في ذلك وشبھ الرسمي،  والمكان، على الصعید
جمیع تسارع وتكامل من  ةداخلیال التوسل في منظور الإدارة التنظیمیةومن  ,الروحیة

ییم المستمر التق التوجھمن و ؛ نةعاوموال ةكباشمال تقویةمن ة خارجیالو رشادالعناصر في الإ
وأن حفظ الأنفاس كمال الإرشاد من ذكرو ,الإرشادى الھدف من عل زیركتمن خلال ال

 -.ةالمقبل یاتللعمیل تكون مھمة في العملرشاد الإ یةیسجل عمل الذي بھ الشریط
، الذي یجمع بین النمط من التحول "تحویليالالإرشاد "ذج ونمھذا البحث إلى نشرف   

جمیع جرى في كما - -، لأنھ والمناسبةذات الصلة  یات والمناھج أو أسالیب الإرشادبین النظر
نھج، أو أو منظریة، على نفسھ الإرشاد حصر أن تالمستحیل من  –العصریة جوانب الحیاة 

 .معینة  ةتقنی

 

 

 



 

 

ABSTRACK 

Umar Farouq: Assessing to Counseling Relationship of Murshid and Salik in 
Tarekat (Case Study on Tarekat of Qadiria Naqshabandia in Kajen Margoyoso 
Pati) 
 
Keyword: Counseling Relationship, Eclectic, Tarekat, Transformative 
Counseling. 

The modern psychology and its applied science including counseling often 
refuses the importance of spiritual dimension of religion. Whereas the 
phenomenon of human behavior requires the analysis of psychological theories 
based on religious spirituality such as religion-based radicalism and spiritual 
anxiety that disturb modern people today. This is where religion and spirituality 
are required to offer the alternative solutions. 

One of the spiritual means in Islam is through tasawwuf with its three 
basic forms; falsafi (philosophy), akhlaki (ethics), and amali (practice). Tarekat 
(sufi path) as a form of practical Sufism with its organization and practical Suluk 
(journey) is a counseling service which does not merely heal the mental disorders, 
but also facilitate the reach the peak of human spirituality, namely ma'rifatullah. 
The relationship between spiritual counseling of Murshid with Salik which is 
embedded in social, cultural, economic and political atmosphere, important to 
examine in order to find the values and principles that can be transformed into the 
general counseling, and partucularly in educational counseling. 
 This study uses qualitative research in the form of case studies . The 
data’s were collected by observation , interview , and documentation . 
Furthermore, these data were analyzed using the approach described by the theory 
of EMIC and induction - subjective. 

The result of the research shows that the counseling relationship between 
Murshid with Salik in Qadiria Naqshabandia is using Eclectic Theory, that is a 
combinations of more than one theory, viz; cognitive, behavior and person-
centered theory, while approach used is this study os a spiritual-religious 
approach. Conclusively, it is found that in the Baiat there is principle of necessity 
to base the transcendental values in counseling education and the counseling 
program is integrated with the pursued educational programs; then in the ritual 
Talqin it is found the necessity of using specific counseling theories and put the 
entire educational program participants as clients, therefore they should obtain 
counseling orientation; in the Teacher Lineage is the necessity of professionalism, 
their licenses, and the internship experience for prospective counselors, the 
counseling educators should not merely as 'complementary' structural and 
administrative body; in the ritual Rabithah is the necessity of interconnected 
principle; there are similarly particular principles in the ritual Tawassul, 
Tawajjuhan and Dhikr Hifdh al Anfas. 

This research offers a model of Transformative Counseling which 
integrates the ransformation methodsof theories, approaches or relevant and 
acceptable counseling techniques, because in fact –as all aspects of modern life –it 
is nearly impossible to confine the counselingin terms of specific theory, 
approach, or technique. 

 



 

 

ABSTRAK 

Farouq, Umar: Telaah Hubungan Mursyid-Salik dalam Tarekat (Studi Kasus Tarekat 
Qadiriyah Naqsyabandiyah Kemursyidan Kajen Margoyoso Pati), Tesis, 2016. 

Kata Kunci: Hubungan Konseling, Eklektik, Tarekat, Konseling Transformatif 

Selama ini psikologi modern dan ilmu terapannya yaitu konseling banyak 
menafikan pentingnya dimensi spiritualitas agama padahal banyak fenomena perilaku 
manusia yang membutuhkan analisis dari teori-teori psikologi yang berbasis spiritualitas 
agama, misalnya radikalisme beragama di satu sisi dan sekaligus kegelisahan spiritual 
yang menjangkiti manusia modern di sisi lain. Di sinilah agama dengan kekayaan 
spiritualnya ditantang untuk menawarkan alternatif-alternatif solusi. 

Salah satu jalan spiritual dalam Islam adalah tasawwuf dengan 3 bentuknya, yaitu 
falsafi, akhlaki, dan amali. Tarekat sebagai bentuk tasawuf amali dengan organisasi dan 
praktiksuluknya adalah sebuah layanan konseling yang tidak semata bersifat terapi 
terhadap gangguan mental, namun lebih dari itu mengupayakan puncak spiritualitas 
manusia, yaitu Ma’rifatullah. Hubungan bimbingan konseling spiritual antara Mursyid 
dengan Salik yang sangat kuat dan mengejawantah dalam kehidupan sosial, budaya, 
ekonomi dan bahkan politik, menarik untuk dikaji, demi menemukan nilai-nilai dan 
prinsip yang dapat ditransformasikan dalam bimbingan konseling secara umum, dan 
dalam bimbingan konseling pendidikan secara khusus. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dalam bentuk studi kasus. 
Data-data penelitian dihimpun dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Selanjutnya data-data tersebut dianalisa dengan menggunakan pendekatan emik dan 
dideskripsikan melalui teori induksi-subyektif. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan bimbingan konseling 
antara Mursyid dengan Salik dalam tarekat Qadiriyah Naqsyabandiyah menggunakan 
teori Eklektik, yakni perpaduan lebih dari 1 teori, terutama teori kognitif,  teori behaviour 
dan teori person centered. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah spiritual-
religius. Dari bentuk-bentuk hubungan itu; dalam Baiat ditemukan prinsip keharusan 
adanya pendasaran nilai-nilai transendental dalam bimbingan konseling pendidikan dan 
terintegrasinya program bimbingan konseling dengan program pendidikan yang 
ditempuh; dalam ritual Talqin adanya keharusan menggunakan teori bimbingan konseling 
tertentu dan menempatkan seluruh peserta program pendidikan sebagai klien, karena itu 
semuanya menerima orientasi bimbingan konseling; dari adanya Silsilah Guru adalah 
profesionalisme, adanya lisensi, dan pengalaman magang bagi calon konselor, bahwa 
dalam program-program pendidikan, konselor seharusnya adalah pendidik plus, tidak 
sekedar sebagai ‘pelengkap’ struktural dan administratif; dari ritual Rabithah adalah 
prinsip ketidakterputusan, bahwa bimbingan konseling seharusnya melampaui sekat-sekat 
waktu dan tempat, dilakukan secara formal, informal, maupun non formal, termasuk 
spiritual; dari ritual Tawassul dalam perspektif manajemen keorganisasian bimbingan 
konseling: secara internal adanya pengintegrasian dan akselerasi semua unsur dalam 
bimbingan konseling dan secara eksternal mengefektifkan jejaring dan kerjasama; dari 
Tawajjuhan adalah adanya evaluasi berkelanjutan dengan tetap fokus pada tujuan 
bimbingan konseling; dari Dzikir Hifdh al Anfas adalah ketuntasan bimbingan konseling 
dan bahwa catatan rekaman suatu tindakan bimbingan konseling seorang klien menjadi 
penting dalam  tindakan-tindakan bimbingan konseling berikutnya. 
Penelitian ini berimplikasi pada praktek Bimbingan Konseling Tranformatif, yaitu 
memadukan dengan pola tranformasi antar teori, pendekatan, atau teknik bimbingan 
konseling yang relevan dan aksebtabel, karena pada kenyataannya –sebagaimana semua 
aspek kehidupan kontemporer-- hampir tidak mungkin konseling membatasi diri dalam 
teori, pendekatan, atau teknik tertentu saja.- 
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